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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Intellectual Capital dan Non 

Performing Loan terhadap kinerja perusahaan pada sektor perbankan di Indonesia. 

Data yang digunakan adalah data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2018-2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling dengan total sampel 47 sampel. Pengujian hipotesis menggunakan regresi 

linear  berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

intellectual capital dan non performing loan terhadap kinerja perusahaan. 

 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Non Performing Loan, Kinerja Perusahaan,  

Perbankan, Bursa Efek Indonesia. 

 

ABTRACT 

This study aims to determine the effect of Intellectual Capital dan Non Performing 

Loan on the performance of firm in the banking sector in Indonesia. Secondary data 

is utilized for the study, with the population being banking sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange during the period 2018-2022. The sampling technique 

employed is purposive sampling, with a total of 47 samples. Hypothesis testing is 

conducted using multiple linear regression. The results of this study indicate a 

significant influence of intellectual capital and non performing loan on firm value 

 

Keywords: Intellectual Capital, Non Performing Loan, Firm Value, Banking,  

Indonesia Stock Exchange. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini dunia sedang memasuki era globalisasi dimana terdapat banyak 

sekali inovasi teknologi dan persaingan yang sangat ketat sehingga mempengaruhi 

perusahaan mengubah cara pandang untuk menjalankan bisnisnya agar terus 

berkesinambungan dalam jangka panjang. Perkembangan bisnis yang diimbangin 

dengan terdapatnya pertumbuhan teknologi yang sedemikian itu cepat hingga 

menimbulkan seperti paradigma dimana perusahaan menjalani pergantian dari yang 

dahulunya memerlukan aset nyata sebagai memerlukan serta aset tidak nyata. Aset 

tidak nyata itulah yang disebut sebagai Intellectual Capital. 

Contohnya seperti , alih bentuk digital sorong perkembangan pada salah satu 

bank swasta yakni Bank Mandiri dimana Bank Mandiri telah keras dalam 

melaksanakan alih bentuk digital dengan aplikasinya yakni jempolan App Livin’ by 

Mandiri perseroan pernah menghasilkan fitur yang maju untuk mengisi keperluan 

fitur pemakainya. Fitur-fitur nya mulai dari e-wallet linkage, penarikan tanpa kartu, 

pembayaran menggunakan QRIS, pengiriman uang dengan BI Fast, dan lain lain. 

Hingga dari itu lah Bank Mandiri bisa masuk ke dalam catatan World’s Best Bank 

2022 yang dikeluarkan oleh media ekonomi Internasional Forbes (Purwanti, 2022). 

Tidak hanya Bank Mandiri saja, PT Bank BTPN Tbk. (BTPN) pula menetapkan 

milenial dengan aplikasi Jenius untuk bermacam keperluan. Dengan aplikasi Jenius, 

publik dapat melakukan pembukaan tabungan dengan gampang dengan selular pintar 

tanpa harus datang ke cabang, kemudian pemakai dapat mengelola keuangan dengan 

bermacam fitur dengan aplikasi Jenius. Berlanjut dengan inovasi yang pernah 

dilakukan oleh Bank BTPN dengan mengumumkan Money Tory dan Flexi Saver 

yang menjadi fitur favorite dengan penggunanya fleksibilitas dan penyetoran serta 

penarikan tunai dengan bunga yang lebih tinggi dibandingkan tabungan biasa, 

kemudian terdapatnya Dream Saver dimana pemakai dapat mendepositokan dengan 

otomatis dengan bunga 2,5% per tahunnya di seluruh kartu dengan menggunakan 
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Dream Saver (Halloriau.com, 2022). 

Terdapat beberapa pengaruh lain kinerja keuangan perbankan selain Intellectual 

Capital yaitu Non Performing Loan (NPL). Menurut Kusdiana (2022) dalam 

Purnomo (2018), menyatakan bahwa Non Performing Loan yaitu rasio yang 

dibubuhkan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengcover efek pengembalian 

kredit oleh debitur. Bank yang ada NPL yang besar, maka semakin tinggi pula 

tunggakan bunga kredit yang berpotensi menurunkan pendapatan bunga dan bisa 

menurunkan laba dan juga sebaliknya. 

Contohnya efek kredit macet pada Bank Mandiri berdampak profit Bank Mandiri 

anjlok 37,7%. Penderitaan Bank Mandiri pada tahun 2020 ini berdampak 

pembengkalan anggaran pencadangannya yang digunakan sebagai proyeksi potensi 

kredit bermasalah. Sehingga Direktur Manajemen Risiko Bank Mandiri Ahmad Sidik 

Badruddin mengatakan bahwa besarnya Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) di Bank Mandiri tercantum sebesar 3.09% yang diartikan menyusut dari 

tahun saat sebelum nya di tataran 2,33% (Aldin, 2021) 

Bukan hanya Bank Mandiri saja yang menjumpai efek kredit macet, Bank BTPN 

juga menjumpai pengurangan profit sebagai Rp.752 miliyar di triwulan 1-2022. 

Penyusutan laba ini terjadi diakibatkan Bank BTPN menuliskan akumulasi anggaran 

mengangsur di 3 bulan pertama tahun 2022. Bank memberi tahu bahwa keseluruhan 

kredit macet yang diraih sebesar Rp. 142,37 triliun per 31 maret 2022, berkembang 

7,3% selaku year on year dari Rp 132,68 triliun di triwulan 1-2021 lalu (Mediatama, 

2022). 

Akibatnya, secara tidak langsung kondisi itu berdampak kepada pemasukan di 

sebuah perbankan. Sehingga Non Performing Loan (NPL) bisa berdampak 

pemasukan bank sebagai menurun. Penyusutan ini dapat muncul karna terdapatnya 

bonus anggaran yang timbul akibat pembayaran nasabah yang macet, unsur anggaran 

ini sebagai kenaikan faktor anggaran yang bisa kurangi pemasukan perbankan. 

Sehingga dengan berkurangnya pemasukan yang didapat perbankan, secara tidak 

langsung akan berpengaruh pada kinerja keuangan perbankan. 
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PERMASALAHAN 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut :  

1. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan  

 

LANDASAN TEORI 

Resource Based Theory 

 Menurut Sabila & Suzan (2019) RBT adalah suatu pemikiran yang berkembang 

dalam teori manajemen strategis dan keunggulan kompetitif perusahaan dan meyakini 

bahwa perusahaan akan mencapai keberhasilan apabila memiliki sumber daya yang 

unggul, sedangkan menurut Wernerfelt (1984) dalam Ramadhan & Laksito (2022) 

Resource Based Theory (RBT) ialah teori yang dikembangkan dan ditujukan dalam 

rangka memberikan pandangan serta gambaran atas terciptanya keunggulan bersaing 

bagi suatu perusahaan dengan sumber daya yang dikuasainya namun tidak dikuasai 

perusahaan lain. 

 

Signalling Theory 

Menurut Olimsar (2022) teori sinyal atau signaling theory adalah suatu tindakan 

yang diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Teori ini memberikan 

penjelasan mengenai alasan perusahaan memiliki dorongan untuk menyampaikan 

atau memberikan informasi terkait laporan keuangan perusahaan untuk pihak 

eksternal. Dorongan untuk menyampaikan atau memberikan informasi terkait 

laporan keuangan untuk pihak eksternal dilandasi pada terdapatnya asimetri informasi 

antara manajemen perusahaan dan pihak eksternal. 

Kinerja Perusahaan 
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Kinerja perusahaan merupakan penilaian terhadap hasil atau prestasi yang 

dicapai suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu dengan memanfaatkan sumber 

daya yang dimiliki. Kinerja merupakan kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh 

individu dalam sebuah organisasi yang terkait tugas, wewenang, dan tanggung 

jawabnya dalam mencapai tujuan secara legal tanpa melanggar aturan hukum, sosial, 

moral, dan etika (Rahmaita, 2021). 

 

Intellectual Capital 

Intellectual Capital dapat dipandang sebagai pengetahuan, dalam pembentukan 

kekayaan intelektual dan pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan 

kekayaan, Modal intelektual telah menjadi aset yang sangat bernilai dalam dunia 

bisnis modern. Perusahaan perlu mengembangkan strategi untuk dapat bersaing 

dipasaran. Hal ini akan menghasilkan kinerja perusahaan yang efisien dan efektif 

sehingga dapat menghasilkan produk yang unggul yang dapat bersaing di pasaran 

sehingga dapat meningkatkan penjualan yang diikuti dengan meningkatnya laba 

perusahaan (Nurhayati, 2019). 

 

Non Performing Loan 

Salah satu efek yang dilewati oleh sesuatu bank yaitu efek tidak terbayarnya kredit 

yang diberikan maupun yang sering disebut dengan efek risiko kredit. Risiko kredit 

umumnya timbul dari berbagai kredit yang masuk dalam kategori bermasalah. 

Keberadaan Non Performing Loan (NPL) dalam jumlah yang cukup banyak 

menimbulkan kesulitan sekaligus menurunkan tingkat kesehatan bank yang 

bersangkutan. Oleh sebab itu bank dituntut untuk selalu menjaga kreditnya agar tidak 

berada dalam kategori kredit bermasalah (Anshar & Sartika, 2021). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja perusahaan 

Intellectual Capital merupakan bagian dari pengetahuan yang dapat bermanfaat 
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bagi perusahaan perbankan yaitu mampu memberikan nilai tambah (value added). 

Nilai tambah tersebut memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan perbankan 

sehingga berbeda antara perusahaan satu dengan yang lain. Intellectual Capital yang 

bersumber dari kompetensi perusahaan, struktur organisasi dan performa yang 

dimiliki oleh perusahaan perbankan memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk 

melakukan efisiensi biaya yang dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Semakin efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk kegiatan operasi 

maka indikator nilai Return On Asset (ROA) akan naik. Dengan pemanfaatan sumber 

daya Intellectual Capital yang baik dan benar, maka diyakini akan dapat 

meningkatkan (ROA) perusahaan perbankan (Suprayogi & Karyati, 2013). 

H1 : Diduga Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

 

Pengaruh Non Performing Loan terhadap kinerja perusahaan 

Semakin tinggi Non Performing Loan (NPL), maka kualitas kreditnya mengalami 

penurunan yang menimbulkan banyaknya kredit macet, sehingga kemungkinan bank 

mengalami kondisi bermasalah. Melainkan jika nilai Non Performing Loan (NPL) 

mengalami penurunan, maka nilai Return On Asset (ROA) meningkat serta kinerja 

keuangan bank mampu ditingkatkan. Apabila terjadi kurangnya kesempatan 

menghasilkan keuntungan dari kredit macet maka akan mempengaruhi prediksi 

keuntungan yang telah dipersiapkan. Kinerja keuangan yang rendah akan 

berpengaruh pada keuntungan disebabkan adanya masalah efisiensi biaya yang 

disalurkan pihak perbankan serta kualitas kredit yang dibagikan kepada debitur. 

Faktor-faktor kesalahan kinerja keuangan pada bank tersebut memicu adanya Non 

Performing Loan (NPL). 

H2 : Diduga Non Performing Loan berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka metode 

dokumentasi yaitu mengumpulkan dan meneliti dokumen dan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang dipilih penulis dalam penelitian 

ini sangat penting. Menggunakan data historis, yaitu berupa laporan keuangan 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari 

(www.idx.co.id). 

 

Ukuran Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

 Populasi yang ditetapkan oleh peneliti yakni perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di bursa efek indonesia tahun 2018-2022 sebesar 47 Perusahaan.Metode pemilihan 

sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Kriteria perusahaan yang 

akan dijadikan sampel sebagai berikut : 

1. Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia yang 

menerbitkan laporan keuangan tahun 2018-2022. 

2. Data perusahaan Perbankan tersedia lengkap terkait variabel penelitian yang akan 

diteliti periode tahun 2018-2022. 

 

Jenis Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber 

data dalam penelitian ini diperoleh melalui data sekunder. Sumber data yang 

diperoleh dalam penelitian ini menggunakan data Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) berupa laporan keuangan 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018- 2022. 

Ukuran Variabel Intellectual Capital (X1) 

Menurut Aini & Kristanti (2020), perhitungan IC dalam penelitian ini menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

VAIC = VACA + VAHU + STVA 

http://www.idx.co.id/
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H1 

 

 

 

 

Non Performing 
Loan (X2) 

Kinerja 

Perusahaan 

(Y) 

Intellectual Capital 

(X1) 

 

Ukuran Variabel Non Performing Loan (X2) 

Menurut Ningsih & Dewi (2020), perhitungan NPL dalam penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

     
                 

            
 

 

Ukuran Variabel Kinerja Perusahaan (Y) 

Menurut Dangnga & Haeruddin (2018) Kinerja Perusahaan dapat diukur dengan 

melihat profitabilitas dengan Rasio Return on Asset (ROA). 

     
                  

          
 

 

Gambar 1 Model Penelitian 

Teknik Analisis Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas sebaran data menurut Santoso (2019) dapat 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS versi 26. Pada kasus 

asimetris diperoleh normalitas dengan nilai α = 0,05. Jika Sig ≥ α = 0,05 maka dapat 

dinyatakan normal. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
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residual adalah uji statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dasar 

pengambilan keputusan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah suatu 

variabel berdistribusi normal jika probabilitasnya lebih besar dari 0,05, dan suatu 

variabel tidak berdistribusi normal jika probabilitasnya kurang dari 0,05. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

 Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terdapat korelasi yang sangat 

kuat antara satu variabel independen dengan variabel independen lainnya. Menurut 

Santoso (2019), multikolinearitas berarti adanya korelasi antara dua atau lebih 

variabel independen. Apabila terdapat korelasi yang sangat kuat antar variabel 

independen maka disebut multikolinearitas. Dalam hal ini pengaruh salah satu 

variabel bebas tertutup oleh pengaruh variabel bebas yang lain sehingga sulit 

membedakan pengaruh masing-masing variabel bebas (X1) terhadap variabel terikat 

Y. Menurut Santoso (2019), uji asumsi multikolinearitas dilakukan dengan 

menghitung nilai variance inflasi faktor (VIF). VIF kurang dari 5 berarti tidak ada 

multikolinearitas. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018), keadaan heteroskedastisitas menyebabkan pendugaan 

koefisien regresi menjadi tidak efisien dan dapat mengakibatkan hasil pendugaan 

yang tidak tepat atau menyesatkan. Untuk memastikan koefisien regresi tidak 

menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas harus dihilangkan dari model regresi. 

Tujuan pengujian heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah variasi residu 

mutlak sama untuk semua pengamatan. Jika asumsi tidak ada heteroskedastisitas 

tidak dipenuhi maka estimator akan menjadi tidak efisien baik untuk sampel kecil 

maupun besar. 
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c. Uji Autokolerasi 

Autokorelasi menurut Ghozali (2018) dapat didefinisikan sebagai korelasi antara 

anggota serangkaian observasi yang diurut menurut waktu (seperti data dalam deretan 

waktu), atau ruang (seperti data dalam cross sectional). Akan tetapi biasanya 

autokorelasi banyak terjadi pada data time series. Uji yang menunjukan bahwa varian 

residual tidak saling berpengaruh, kemungkinan ini bisa dilihat dari nilai Durbin 

Waston. Apabila nilai Durbin Watson mendekati nilai 2 (dua) maka dapat dikatakan 

tidak adanya autokorelasi. Konsekuensi adanya autokorelasi adalah adanya selang 

keyakinan menjadi lebar serta varians dan kesalahan standar ditaksir terlalu rendah. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini digunakan pengujian hipotesis penelitian yang diajukan 

digunakan model regresi berganda dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1+ b2X2 +e 

Dimana : 

X1 : Variabel Intellectual Capital  

X2 : Variabel Non Performing Loan  

Y : Variabel Kinerja Perusahaan 

b1 : Besarnya pengaruh Intellectual Capital  

b2 : Besarnya pengaruh Non Performing Loan e : Residual 

a  : Konstanta 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2 ) 

Untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas dapat menjelaskan variabel 

terikat, maka perlu diketahui nilai koefisien determinasi atau penentuan nilai R². Nilai 
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R² ini berkisar antara 0-1, semakin mendekati 1 nilai R² tersebut semakin besar 

variabel independen (X) mampu menjelaskan variabel dependen (Y). Analisis 

terhadap nilai R square atau (R
2
) ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel bebas (X1, X2) dapat menerangkan pengaruh  perubahan variabel terikat 

(Y). Sifat-sifat Rsquare sangat dipengaruhi oleh banyaknya variabel bebas, 

dimana semakin banyak variabel bebas semakin besar nilai R square. 

 

Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F) 

Uji F-statistik pada dasarnya menunjukkan apakah seluruh variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh yang sama 

terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian : Terima Ho, jika sig. F ≥ 0,05 Tolak 

Ho, jika sig. F < 0,05. Kesimpulan menerima atau menolak Ho. 

 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh masing- masing  variabel 

independen pada variabel dependen. Pengujian  ini dilakukan dengan kriteria apabila 

nilai signifikansi<0,05 maka hipotesis  diterima dan apabila nilai signifikansi>0,05 

maka hipotesis ditolak. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengumpulan Data Penelitian 

Tabel 1 

Pengambilan Sampel Penelitian 

 

No Kriteria 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Perusahaan Perbankan yang menerbitkan 

laporan keuangan tahun di BEI 2018- 2022. 

47 47 47 47 47 
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2 Perusahaan tidak menyajikan data lengkap 

sesuai dengan variabel yang diteliti pada 

tahun pengamatan 

(10) (8) (7) (6) (6) 

Total data sampel per tahun 37 39 40 41 41 

Jumlah data sampel perusahaan yang diteliti 198 

Sumber: data diolah, 2023 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 

Kinerja Perusahaan 198 -0,18058 3,76000 0,2952984 

Intellectual Capital 198 -234,01423 127,24635 0,2443211 

Non Performing Loan 198 -0,18058 3,76000 0,2952984 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel data penelitian pada tabel 2, hasil statistik deskriptif untuk 

variabel Kinerja Perusahaan dengan 198 sampel penelitian memiliki nilai minimum 

sebesar -0,18058, nilai maksimum sebesar 3,76000 dan mean sebesar 0,2952984, 

dengan persentase nilai terendah yaitu pada perusahaan PT Bank Raya Indonesia di 

tahun 2021 sedangkan persentase nilai tertinggi pada perusahaan PT Bank Rakyat 

Indonesia di tahun 2022. 

Hasil statistik deskriptif variabel Intellectual Capital dengan 198 sampel 

penelitian memiliki nilai minimum sebesar -234.01423, nilai maksimum sebesar 

127.24635 dan nilai mean sebesar 0.2443211, dengan persentase nilai terendah yaitu 

pada perusahaan PT Bank Negara Indonesia di tahun 2022 sedangkan persentase nilai 

tertinggi pada perusahaan PT Allo Bank Indonesia di tahun 2022. 

Begitu juga dengan hasil statistik deskriptif untuk variabel Non Performing Loan 

dengan 198 sampel penelitian memiliki nilai minimum sebesar 0,00209, nilai 
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maksimum sebesar 2.96000 dan nilai mean sebesar 0,2242187, dengan persentase 

nilai terendah yaitu pada perusahaan PT NOBU Bank di tahun 2020 sedangkan 

persentase nilai tertinggi pada perusahaan PT Bank Tabungan Negara di tahun 2019. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3 

Data Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 198 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan hasil uji normalitas dengan nilai Asymp. Sig. 

(2- tailed) sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa data belum 

terdistribusi secara normal sehingga dilakukan transformasi data untuk langkah 

penyembuhan selanjutnya. 

 

 

Tabel 4 

Data Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi 

 Unstandardized Residual 

N 198 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Dari hasil uji normalitas setelah transformasi maka didapat suatu kesimpulan 

bahwa Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas menggunakan Kolmogorov 
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Smirnov, sehingga dapat disimpulkan bahwa data belum terdistribusi secara normal. 

Sehingga dilakukan outlier data. Outlier adalah bentuk penyembuhan dengan 

melakukan eliminasi pada sampel dengan karakteristik Z-Score diatara -3,5 sampai 

dengan 3,5 (Ghozali,2018). 

Tabel 5 

Data Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

 Unstandardized Residual 

N 190 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan hasil pengujian normalitas setelah outlier 

dengan sampel sebanyak 190 membuktikan bawa nilai Asymp. Sig. (2- tailed) masih 

lebih kecil dari 0,005. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa data didalam model 

penelitian ini tidak dapat terdistribusi secara normal setelah dilakukannya 

transformasi data dan outlier. 

Data penelitian yang dilakukan outlier adalah sebanyak 8 data yang memiliki 

karakteristik data menyimpang terlalu jauh yaitu diatara lain PT Allo Bank Indonesia 

tahun 2022, PT Bank Negara Indonesia tahun 2022, PT Bank Rakyat Indonesia tahun 

2018, 2019 dan 2022, PT Bank Tabungan Negara tahun 2018, 2019 dan 2020. 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Tolerance VIF 

Intellectual Capital 1.000 1.000 



15 
 

Non Performing Loan 1.000 1.000 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa semua nilai Tolerance > dari 0,1 dan 

nilai VIF < dari 10. Dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak ditemukan 

adanya masalah multikolinearitas. Variabel IC dan NPL tidak mempunyai 

penyimpangan atau adanya hubungan yang linier antara IC dan NPL. 

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinearitas Setelah Transformasi 

 Tolerance VIF 

Intellectual Capital 0.990 1.010 

Non Performing Loan 0.990 1.010 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas setelah 

transformasi dengan nilai tolerance masing masing variabel sebesar 0,990 dan VIF 

sebesar 1,010. Hasil pengujian tersebut membuktikan bahwa model regresi variabel 

penelitian tersebut tidak ada yang terkena gejala multikolinearitas. 

Tabel 8 

Hasil Uji Multikolinearitas Setelah Outlier 

 Tolerance VIF 

Intellectual Capital 0.997 1.003 

Non Performing Loan 0.997 1.003 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas setelah 

transformasi dengan nilai tolerance masing masing variabel sebesar 0,997 dan VIF 
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sebesar 1,003. Hasil pengujian tersebut membuktikan bahwa model regresi variabel 

penelitian tersebut tidak ada yang terkena gejala multikolinearitas. 

1. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

                 Sig. (2-tailed) 

Intellectual Capital 0,001 

Non Performing Loan 0,001 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan hasil pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan uji spreaman dengan nilai Sig. (2-tailed) intelektual kapital sebesar 

0.001 dan non perfoming loan sebesar 0.001. hasil ini membuktikan bahwa semua 

variabel dalam penelitian terkena gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Setelah Transformasi 

                 Sig. (2-tailed) 

Intellectual Capital 0,001 

Non Performing Loan 0,001 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 10 menunjukan hasil pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan uji spreaman dengan nilai Sig. (2-tailed) intelektual kapital sebesar 

0.001 dan non perfoming loan sebesar 0.001. hasil ini membuktikan bahwa semua 

variabel dalam penelitian terkena gejala heteroskedastisitas. 
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Tabel 11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Setelah Outlier 

                 Sig. (2-tailed) 

Intellectual Capital 0,001 

Non Performing Loan 0,001 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan hasil pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan uji spreaman dengan nilai Sig. (2-tailed) intelektual kapital sebesar 

0.001 dan non perfoming loan sebesar 0.001. hasil ini membuktikan bahwa semua 

variabel dalam penelitian terkena gejala heteroskedastisitas. 

 

2. Uji Autokolerasi 

Tabel 12 

Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 0.736 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 12 nilai Durbin Watson sebesar 0.736 jauh dari nilai 2 sehingga 

model penelitian tersebut terkena gejala autokorelasi. 

Tabel 13 

Uji Autokorelasi Setelah Transformasi 

Model Durbin-Watson 

1 0.724 

Sumber: Data Diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 13 nilai Durbin Watson sebesar 0.724 jauh dari nilai 2 sehingga 

model penelitian setelah transformasi tersebut terkena gejala autokorelasi. 

Tabel 14 

Uji Autokorelasi Setelah Outlier 

Model Durbin-Watson 

1 0.873 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 14 nilai Durbin Watson sebesar 0.873 jauh dari nilai 2 sehingga 

model penelitian setelah outlier tersebut terkena gejala autokorelasi. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 15 

Regresi Linier Berganda 

Variabel Coefficient (B) 

(Constant) 0.056 

Intellectual Capital -0.006 

Non Performing Loan 1.076 

Sumber: Data Diolah, 2023 

erdasarkan hasil pengujian pada tabel 15, diperoleh persamaan analisis regresi linear 

berganda sebagai berikut: Ŷ = 0.056 – 0.006X1 + 1.076X2 + e 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 16 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model R R Square AAdjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,484
a
 0,235 0,227 0,75494 

Sumber: Data Diolah, 2023  

Berdasarkan tabel Model Summary di atas menunjukkan besarnya nilai koefisien 

determinasinya R Square sebesar 0,235 atau 23,5% variabel Kinerja Perusahaan dapat 

dijelaskan atau terdapat pengaruh dengan variabel Intellectual Capital Dan Non 

Performing Loan, sedangkan sisanya sebesar 76,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. 

 

3. Hasil Uji Statistik F 

Tabel 17 

Hasil Uji F 

Model F Sig. 

1 29.895 0,001 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji F, didapat nilai sig. sebesar 0,001. Model ini dianggap layak 

jika nilai signifikan yang didapat lebih rendah dari 0,05 maka model penelitian ini 

layak digunakan. Hal ini menunjukan bahwa Intellectual Capital dan Non 

Performing Loan mempengaruhi kinerja perusahaan secara bersamaan. 
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4. Hasil Uji Statistik t 

Tabel 18 

Hasil Uji t 

Variabel Coefficient (B) Sig. 

(Constant) 0.056 0,378 

Intellectual Capital -0.006 0,013 

Non Performing Loan 1.076 0,001 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Hasil uji t nilai sig. pada variabel Intellectual Capital sebesar 0.13, artinya nilai 

sig. lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 dan nilai Koefisien B sebesar -0.006, 

artinya ada arah yang negatif. hal ini dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama (H1) 

diterima, yang artinya Kinerja Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Intellectual 

Capital. 

b. Hasil uji t nilai sig. pada variabel Non Performing Loan sebesar 0,001, artinya   

nilai sig. lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 dan nilai Koefisien B sebesar 1.076, 

artinya ada arah yang positif. hal ini dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama (H2) 

diterima, yang artinya Kinerja Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Non 

Performing Loan. 

 

Pembahasan Hasil Analisis 

1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) yaitu diperoleh suatu hasil bahwa 

hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel Intellectual Capital 

secara parsial terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022, dengan signifikansi nilai 0,013 

< 0,05 dengan nilai koefisien B sebesar -0.006.  
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Hal ini menunjukkan bahwa intellectual capital memiliki hubungan pengaruh 

dengan komponen utama sumber daya perusahaan dan keuntungan perusahaan. Oleh 

karena itu, makin baik penggunaan intellectual capital sebuah perusahaan, maka 

tidak menjamin kinerja perusahaan semakin baik pula melainkan kearah yang 

negatif. 

 

2. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) yaitu diperoleh suatu hasil bahwa 

hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel Non Performing Loan 

secara parsial terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022, hal ini ditunjukan dengan 

signifikansi 0,001 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Non Performing Loan secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Jannah & Rimawan (2020) yang 

menyatakan bahwa Non Performing Loan merupakan persentase jumlah kredit 

bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet) terhadap total 

kredit yang dikeluarkan bank. Bank yang mempunyai Non Performing Loan (NPL) 

yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva 

produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin tinggi Non Performing 

Loan (NPL) suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian untuk melihat apakah 

terdapat pengaruh intellectual capital dan non performing loan terhadap kinerja 

perusahaan. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa intellectual capital dan non 

performing loan memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Keterbatasan  

 Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang dimiliki yang 

nantinya diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yaitu 

pengujian yang dilakukan penelitian tidak memakai asumsi klasik didalamnya 

dikarenakan data dalam penelitian tidak terdistribusi secara normal. Sehingga, 

diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan distribusi 

data secara normal. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada penelitian 

ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini  yaitu: 

 

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi 

pengukuran lain diluar yang digunakan oleh peneliti. 

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dalam menggunakan sektor 

penelitian lain dalam penelitian agar dapat memperluas referensi yang ada. 
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